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ABSTRAK

Sulaeha Basir. 105261102720 Hukum Seorang Hakim Menerima Hadiah
Dalam figih Islam. Pembimbing I Abbas dan Pembimbing Il Muh. Chiar Hijazi.

Penelitian ini membahas tentang menerima hadiah bagi seorang hakim dalam
fikih Islam, dan rumusan masalah akan dibahas adalah: 1) hukum menerima hadiah, 2)
hukum seorang hakim menerima hadiah dalam fighi Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan, yaitu penulis merujuk kepada buku-buku fikih Islam tentang Hukum
Hakim menerima Hadiah dan beberapa rujukan yang berhubunngan dengan penelitian
ini, untuk mendapatkan data dari hasil pengkajian dan penelaah ini, kemudian data-
data tersebut dikumpulkan, disalin, dan disusun dalam secara seksama.

Hasil penelitian menunjukan: 1) Hukum suatu pemberian (hadiah) pada
mulanya dianjurkan dan dibolehkan dalam agama Islam, juga diberi pahala bagi
pemberi (hadiah), kecuali ada larangan menerima hadiah tersebut. 2) Tidak dibenarkan
seorang hakim menerima hadiah kecuali dari sanak saudara dan orang -orang yang
pernah memberikan hadiah kepadanya sebelum dalam perwalian, menurut
kesepakatan. Dan hakim tidak boleh menerima hadiah dari orang yang berperkara
menurut kesepakatan para ulama, karena hal itu seperti suap dan haram.

Kata kunci: Hukum Memberi Hadiah, Hakim.



